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Abstract

This paper reveals the dynamics of the changing therapeutic relationship of the kiai with students (santri) in learning
(ngaji) from face-to-face to online models in the time of COVID-19. The research method is ethnographic-
hermeneutic. In the face-to-face learning system, therapeutics occur because of the warm relationship by looking
directly at the kiai's face which makes the students feel calm. In the “Ngaji Online” the therapeutic system switches to
environmental settings that make students feel safe and comfortable. In the “Ngaji Online” system, the warmth of
relationships begins to weaken. However, this weakness can be covered up because the spiritual relationship between
the kiai and the students still feels strong. This spiritual relationship is the key to therapeutic for the Islamic boarding

school.
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Pada ramadan zaman pagebluk COVID-19, terdapat
perubahan dinamika model pengajian yang dilakukan
komunitas pondok pesantren. Dinamika dari model
tatap muka di kompleks pesantren menjadi Ngaji
Online di rumah santri masing-masing. Perubahan
tersebut juga mengubah kontruksi berkah (barokah)
dalam relasi terapeutik antara kiai dengan para santri.
Tulisan ini berupaya mengungkap relasi hubungan
terapeutik antara kiai dengan para santri Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo di
tengah-tengah masa pagebluk COVID-19 pada
kegiatan Ngaji Online Ramadan.

Dengan model Ngaji Online, para santri mengalami
perubahan perilaku dalam memahami makna barokah.
Barokah yang semula dimaknai sebagai bertambahnya
karunia kebaikan dan kebahagiaan yang memancar
dari perasaan teduh di sisi kiai, beralih kepada

perasaan aman dan nyaman yang berasal dari setting
lingkungan dunia maya. Memperoleh barokah Kkiai
merupakan salah satu perilaku penting para santri.
Barokah dapat diperoleh dengan berkhidmah kepada
kiai dan mengikuti pengajian yang diajar kiai. Bagi
para santri, barokah ini menjadi kunci dalam hubungan
terapeutik dan kesehatan mental para santri (Arifin,
2020; Arifin & Munfaridah, 2018; Arifin & Zaini,
2019).

Terdapat beberapa perbedaan para pakar konseling
tentang terjadinya terapeutik. Bagi kalangan humanis,
perubahan  terapeutik  terjadi  ketika  terdapat
keterbukaan diri dalam konteks hubungan yang saling
mempercayai antara kiai dan santri, dengan penekanan
pada kualitas hubungan yang merupakan core
condition (Corey, 2009; Gillon, 2007; Rogers, 1942).
Bagi kalangan behavioral, kualitas hubungan antara

75


http://ejurnal.kependudukan.lipi.go.id/ojs248jki/index.php/jki/index
http://ejurnal.kependudukan.lipi.go.id/ojs248jki/index.php/jki/index
mailto:goessyam@gmail.com

Jurnal Kependudukan Indonesia | Edisi Khusus Demografi dan COVID-19, Juli 2020 | 75-80

kai dan santri memang suatu keharusan. Namun fokus
utamanya, bukan kepada kualitas relasi tapi kepada
proses intervensi (Corey, 2009; McLeod, 2003).

Bagaimana dengan relasi terapeutik kiai-santri?
Komunitas pesantren dalam mendidik para santri
menekankan harmoni kualitas hubungan antara Kkiai
dengan santri atau sebaliknya. Para santri percaya,
dengan menjaga kualitas hubungan, kehidupan mereka
akan barokah. Karena itu, para santri akan tetap
menjaga hubungan dengan Kkiai sampai kapanpun
(Arifin, 2014a, 2020). Kiai juga memperhatikan
kualitas kepribadiannya dalam membangun hubungan
dengan para santri. Dalam pandangan pesantren, harus
ada keseimbangan antara kualitas keilmuan dan
integritas kepribadian (Arifin, 2018, 2019, 2020;
Avrifin & Zaini, 2018).

Relasi terapeutik kiai-santri pada kegiatan pengajian
mengalami  dinamika. Sebelum masa pagebluk
COVID-19, komunitas pesantren  mengadakan
pengajian secara tatap muka untuk mengisi liburan
menjelang dan selama Ramadan. Biasanya para santri
banyak yang tidak pulang. Mereka mengikuti
pengajian beberapa kitab kuning. Namun pada masa
pagebluk COVID-19, pesantren mengubah sistem
pengajiannya dari tatap muka menjadi pengajian kitab
secara daring atau Ngaji Online yang diikuti para
santri di rumah masing-masing. Padahal selama di
pesantren, para santri dibatasi dalam menggunakan
internet. Karena itu, fenomena perubahan tingkah laku
manusia di dunia daring amat menarik dan penting
untuk dikaji. Namun penelitian dalam konteks cyber-
psychology masih tergolong minim (Takwin, 2020).

Kalangan pesantren melakukan Ngaji Online dengan
mempertimbangkan: pertama, sebagai bentuk ketaatan
kepada ulul amri—yang dalam konteks pandemi
COVID-19—pemerintah, ulama, dan para dokter?.
Pemerintah menetapkan untuk menjaga jarak sosial
dan jarak fisik. Kedua, karakteristik COVID-19 yang
dapat menular melalui kontak antar-manusia (Meng,
Hua, & Bian, 2020; Li dkk.., 2020).

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo
Situbondo pada liburan Ramadan kemarin, memajukan
kegiatan Ngaji Online di bulan Sya’ban (9 April 2020)
serta mengoptimalkan penggunaan media berbasis
internet dan televisi kabel (Gambar 1). Para santri

! wawancara K.H. Afifuddin Muhajir, 15 April 2020

yang di rumah, mengikuti pengajian secara daring
melalui Radio DBS FM, Dakwah Media, Salafiyah
Syafi’iyah Sukorejo TV, dan Tanwirul Afkar.

Gambar 1. Pamflet elektronik tentang Ngaji Online
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Sumber: (Fakultas Dakwah Sukorejo, 2020; S3TV, 2020)

Jadwal Ngaji Online di Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Sukorejo Situbondo antara lain setelah
shalat Subuh sampai pukul 08.00 WIB, waktu dhuha
(pukul 08.00 — 10.30 WIB), setelah shalat dhuhur,
setelah shalat asar, dan setelah shalat tarawih. Para
pembaca Kitab yaitu para kiai, ibu nyai, dan ustadz
senior. Kitab yang menjadi kajian meliputi bidang
figh, tauhid, tasawuf, tafsir, nahwu, dan sharraf. Para
santri bebas memilih kitab yang dikaji. Namun mereka
wajib mengikuti Ngaji Online, paling tidak, satu buah
kitab. Kitab yang dikaji berbahasa Arab, ketika Ngaji
Online oleh sang pembicara diterjemahkan perkata dan
diberi penjelasan singkat. Para santri mencatat
terjemahan tersebut dan (bila perlu) menulis
penjelasan di  pinggir kitabnya. Biasanya di
pertengahan Ramadan Kkitab-kitab tersebut sudah
selesai dikaji.
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Hubungan santri kepada kiai pada Ngaji Online
mengalami perubahan orientasi. Ketika mengikuti
pengajian kitab secara tatap muka, para santri
menemukan keteduhan dan ketenangan saat mereka
menatap wajah sang kiai. Mereka merasa tenang dan
damai berada di sekitar kiai2. Karena itu, para santri
berlomba-lomba untuk berada di dekat sang kiai

Namun ketika mengikuti Ngaji Online, para santri
mengalami perubahan “rasa”. Mereka lebih merasa
aman dan nyaman. Mereka merasa aman karena tidak
perlu khawatir tertular penyakit COVID-19. Mereka
merasa nyaman karena dapat mengaji sambil “santai”
minum secangkir kopi di kamar masing-masing.

Salah satu kelemahan Ngaji Online adalah kesulitan
dan keterbatasan dalam membina hubungan baik dan
hangat, antara kiai dengan santri. Para santri tidak
dapat lagi menatap langsung wajah sang kiai dan
mengantri  bersalaman dengan kiai®. Hubungan
terapeutik ini tidak seakrab dan sehangat dalam
konteks tatap muka (Samsul & Risma, 2020). Padahal
hubungan terapeutik yang memancar dari congruence,
accurate empathy, dan unconditional positive regard
sang kiai merupakan salah satu kunci dalam proses
penyembuhan atau perasaan positif (Corey, 20009;
Rogers, 1942).

Kelemahan dalam kehangatan hubungan tersebut,
dalam tradisi pesantren, dapat ditutupi dengan ikatan
ruhaniyah atau spritual yang telah terjalin antara Kiai
dan santri. Para santri yang mengikuti pengajian model
tatap muka ataupun daring (online), masih memiliki
hubungan ruhaniyah dengan kiai. Mereka tidak
sekadar mengandalkan hubungan lahiriyah; baik
melalui tatap muka maupun daring, namun mereka
tetap memelihara hubungan ruhaniyah.

Ikatan ruhaniyah antara kiai dengan santri menjadi
penekanan di pesantren. Kiai As’ad, salah satu pendiri
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo mengatakan,
seorang kiai harus “asambung”—hatinya harus
menyatu—dengan para santri. Begitu pula, seorang
santri harus asambung dengan kiainya. Umpamanya,
dengan saling mendoakan dan istiqgomah membaca doa
yang diajarkan di pesantren. Dari sinilah nantinya,
muncul barokah; sehingga pesan-pesan sang kiai akan
selalu diingat dan tetap melekat di hati para santri

2 Wawancara Zainul, 17 April 2020
3 Wawancara Shofi, 17 April 2020
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(Arifin, 2014b, 2014a; Hasan, 2003; lbrahimy &
Arifin, 2018).

Menurut Kiai Azaim, jalinan komunikasi antara kiai
dan santri meliputi aspek jasadi yaitu silaturrahim fisik
dan ruhani yaitu keilmuan (lbrahimy & Arifin, 2019).
Hubungan antara santri dengan kiai, terdapat empat
katagori. Pertama, asanding-asambung; yaitu secara
jasadi dan ruhani berdekatan dan berinteraksi. Kedua,
asanding-tak asambung; yaitu secara jasadi mereka
berdekatan tapi ruhaninya tidak berinteraksi. Ketiga,
tak asanding-asambung; yaitu secara jasadi mereka
berjauhan tapi ruhaninya selalu berinteraksi. Keempat,
tak sanding-tak asambung; baik jasadi maupun ruhani
tidak berinteraksi dan berjauhan (Ibrahimy & Arifin,
2019). Dilihat dari katagori ini, para santri yang
mengikuti Ngaji Online dapat dikatagorikan sebagai
kelompok Kketiga. Proses terapeutik pada pengajian
dapat dilihat pada Gambar 2.

Dengan demikian, pada sistem pengajian tatap muka,
terapeutik terjadi karena hubungan kehangatan dengan
cara memandang langsung wajah kiai yang membuat
para santri merasa teduh dan tenang. Pada sistem Ngaji
Online terapeutik beralih ke setting lingkungan yang
membuat para santri merasa aman dan nyaman.
Walhasil, kehangatan hubungan yang membuat santri
merasa teduh beralih kepada intervensi lingkungan
yang membuat santri merasa aman. Dalam sistem
Ngaji Online, kehangatan hubungan mulai melemah.
Kelemahan ini, dapat ditutupi karena ikatan ruhaniyah
antara kiai dengan santri yang masih terasa kuat.

Gambar 2. Proses terapeutik pada pengajian
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KESIMPULAN

Pondok pesantren sangat merespons perkembangan
yang terjadi di masyarakat, termasuk dalam masalah
pagebluk COVID-19. Di antaranya, dengan mengubah
layanan pengajian dari sistem tatap muka menjadi
daring. Kegiatan yang biasanya terjadi secara tatap
muka antara kiai dengan santri di kompleks pesantren
menjadi kegiatan dunia maya jarak jauh di rumah
santri masing-masing. Tentu, juga terdapat pergeseran
terapeutik dalam konteks hubungan tersebut.

Pertama, pada sistem pengajian tatap muka, terapeutik
terjadi karena hubungan kehangatan dengan cara
memandang langsung wajah kiai yang membuat para
santri merasa teduh dan tenang. Kedua, pada sistem
Ngaji Online terapeutik beralih ke setting lingkungan
yang membuat para santri merasa aman dan nyaman.
Dengan demikian, kehangatan hubungan yang
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